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Lampiran 1. Surat-surat Ijin Penelitian 

a. Surat Ijin Penelitian 
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b. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian 

a. Kisi-kisi Soal 
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b. Soal Tes 
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c. Pembahasan Soal 
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d. Pedoman Wawancara 
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Lampiran 3. Lembar Validitas Instrumen 

a. Surat Pengantar Validasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



52 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



53 

 

  
 

b. Lembar Validasi 
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Lampiran 4. Hasil Tes 

a. Jawaban ST1 
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b. Jawaban ST2 
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c. Jawaban SS1 
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d. Jawaban SS2 
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e. Jawaban SR1 
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f. Jawaban SR2 
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Lampiran 5. Foto Penelitian 
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Lampiran 6. Transkip Wawancara 

a. Wawancara ST1 

Peneliti : Apa adik tahu apa itu pecahan senilai 

ST1 : Tahu kak, yang pembilang sama penyebut dikalikan dengan bilangan 

yang sama itu 

Peneliti : Untuk jawaban nomor 3 ini kamu kalikan berapa? 

ST1 : Tiga kak 

Peneliti : Ini 3 × 3 jawabanmu 6 

ST1 : Salah hitung kak, harusnya 9 

Peneliti : Lalu untuk nomor 6 ini memang langsung dibandingkan atau 

bagaimana? 

ST1 : Tidak kak harusnya dijadikan pecahan dahulu jadi 
2

4
 sama 

3

8
 baru 

dibandingkan, kemarin kurang teliti pas baca soalnya. 

Peneliti : Mengapa kok membaca soalnya kurang teliti? 

ST1 : Udah capek kak jadi tidak saya teliti 

Peneliti : Apakah adik menyukai materi pecahan ini? 

ST1 : Iya suka 

Peneliti : Ketika materi ini diberikan dikelas kamu konsentrasi atau tidak? 

ST1 : Kadang-kadang kak 

Peneliti : Mengapa konsentrasinya hanya kadang-kadang? 

ST1 : Temen-temennya ramai sendiri kak jadi suka kurang konsentrasi 

Peneliti : Untuk operasi hitung bilangan bulat seperti penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian apakah sudah bisa? 

ST1 : Bisa kak 

Peneliti : Coba untuk 6 × 8 berapa? 

ST1 : 48 

Peneliti : Di kelas diajarkan tentang konsep pecahan atau tidak? 

ST1 : Diajarkan kak 

Peneliti : Biasanya sebelum materi ini di berikan sama gurunya diajarkan 

tentang operasi hitung pecahan atau tidak? 

ST1 : Iya kak 

Peneliti : Ngajar pecahannya pakai alat peraga atau tidak? 

ST1 : Pakai alat 

 

b. Wawancara ST2 

Peneliti : Apakah adik menyukai materi pecahan ini? 

ST2 : Iya suka 

Peneliti : Ketika materi ini diberikan dikelas kamu konsentrasi atau tidak? 

ST2 : Kadang tidak sih kak 

Peneliti : Mengapa kadang tidak konsentrasi? 

ST2 : Karena gaduh di luar kak 

Peneliti : Untuk operasi hitung bilangan bulat seperti penjumlahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian apakah sudah bisa? 

ST2 : Bisa  

Peneliti : Coba kalau untuk 6 × 7 hasilnya berapa 



66 

 

  
 

ST2 : 42 

Peneliti : Di kelas diajarkan tentang konsep pecahan atau tidak? 

ST2 : Diajarkan kak 

Peneliti : Biasanya sebelum materi ini di berikan sama gurunya diajarkan tentang 

operasi hitung pecahan atau tidak? 

ST2 : Iya kak 

Peneliti : Ngajar pecahannya pakai alat peraga atau tidak? 

ST2 : Pakai alat 

Peneliti : Setelah selesai mengerjakan kamu koreksi lagi atau tidak hasil 

jawabanmu? 

ST2 : Tidak kak 

Peneliti : Untuk jawabanmu nomor 5 ini memang hanya penyebutnya yang dikali? 

ST2 : Oh iya itu harusnya pembilangnya juga di kali dua kak, kelupaan 

Peneliti : Lalu untuk nomor 6 ini yang menunjukkan sisa kue memang dijadikan 

penyebut? 

ST2 : Harusnya pembilang kak, tidak saya koreksi ulang kemarin 

Peneliti : Mengapa tidak dikoreksi ulang? 

ST2 : Buru-buru kak waktunya sudah habis 

 

c. Wawancara SS1 

Peneliti : Maksud dari pecahan di jawaban adik ini bagaimana ya? 

SS1 : Pokoknya pecahan itu bilangan per bilangan begitu kak 

Peneliti : Bilangannya bebas atau bilangan tertentu saja? 

SS1 : Bebas kak sepertinya 

Peneliti : Selain itu apakah ada aturan lain yang menjadi syarat pecahan? 

SS1 : Tidak kak 

Peneliti : Apakah adik tahu unsur apa saja yang ada dalam pecahan itu? 

SS1 : Tahu kak, ada pembilang dan penyebut 

Peneliti : Pembilang itu letaknya dimana? 

SS1 : Di atas per kak 

Peneliti : Syarat dari pecahan apakah adik tahu? 

SS1 : Sedikit kak 

Peneliti : Bisa disebutkan apa saja itu? 

SS1 : Pokoknya yang bawah tidak boleh nol begitu 

Peneliti : Apakah ada yang lain? 

SS1 : Udah kak itu saja yang saya tahu 

Peneliti : Mengapa yang diketahui hanya itu? 

SS1 : Kurang jelas kak karena duduk di belakang 

Peneliti : Untuk nomor 5 ini cara yang adik gunakan seperti apa? 

SS1 : Langsung dibandingkan begitu kak 

Peneliti : Langsung dibandingkan yan bagaimana? 

SS1 : Yang atas dibandingkan sama atas lalu bawah sama bawah begitu 

Peneliti : Untuk nomor 6 ini cara yang adik gunakan seperti apa? 

SS1 : Itu langsung begitu kak, sisanya Ulfy ada 3 bagian berarti lebih besar 

dari punya Linda 
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Peneliti : Apakah langkah perbandingan pecahan sudah pernah diajarkan? 

SS1 : Sudah kak 

Peneliti : Mengapa langkahnya langsung dibandingkan? 

SS1 : Lupa kak 

Peneliti : Apakah sebelumnya tidak di pelajari di rumah? 

SS1 : Tidak 

Peneliti : Apakah adik menyukai materi pecahan ini? 

SS1 : Tidak terlalu 

Peneliti : Mengapa tidak terlalu suka dengan materi ini? 

SS1 : Susah kak 

Peneliti : Di rumah dipelajari atau dibaca tidak? 

SS1 : Kadang-kadang 

Peneliti : Ketika materi ini diberikan dikelas kamu konsentrasi atau tidak? 

SS1 : Sedikit kak 

Peneliti : Mengapa hanya sedikit? 

SS1 : Diganggu temen lain 

Peneliti : Untuk operasi hitung bilangan bulat seperti penjumlahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian apakah sudah bisa? 

SS1 : Bisa 

Peneliti : Coba kalau 18 dibagi 3 hasilnya berapa?  

SS1 : 6 

Peneliti : Di kelas diajarkan tentang konsep pecahan atau tidak? 

SS1 : Diajarkan tapi saya lupa 

Peneliti : Biasanya sebelum materi ini di berikan sama gurunya diajarkan tentang 

operasi hitung pecahan atau tidak? 

SS1 : Iya kak di ajarkan 

Peneliti : Ngajar pecahannya pakai alat peraga atau tidak? 

SS1 : Pakai 

Peneliti : Setelah selesai mengerjakan kamu koreksi lagi atau tidak hasil 

jawabanmu? 

SS1 : Iya di koreksi 

 

d. Wawancara SS2 

Peneliti : Apakah adik tahu apa yang dimaksud dengan pecahan senilai? 

SS2 : Tahu kak, pecahan senilai itu pokoknya yang dikalikan dengan bilangan 

begitu 

Peneliti : Yang dikalikan yang mana? 

SS2 : Yang atas sepertinya 

Peneliti : Apa ada langkah lain? 

SS2 : Tidak tau kak 

Peneliti : Di rumah apakah tidak dipelajari? 

SS2 : Tidak 

Peneliti : Untuk nomor 3 ini cara yang adik gunakan seperti apa? 

SS2 : Langsung dikalikan gitu kak 

Peneliti : Langsung dikalikan yang bagaimana? 
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SS2 : Dikalikan 5 yang atas 

Peneliti : Lalu kenapa untuk yang penyebutnya ini berubah menjadi angka 1? 

SS2 : Sepertinya salah nulis kak 

Peneliti : Setelah selesai mengerjakan kamu koreksi lagi atau tidak hasil 

jawabanmu? 

SS2 : Tidak kak 

Peneliti : Kenapa tidak dikoreksi 

SS2 : Malas kak 

Peneliti : Untuk nomor 4 ini cara yang adik gunakan untuk menggambarkan 

pecahan seperti apa? 

SS2 : Ngawur kak, saya tidak tahu caranya 

Peneliti : Untuk nomor 5 ini cara yang adik gunakan seperti apa? 

SS2 : Lupa kak 

Peneliti : Lalu dapat jawaban ini darimana? 

SS2 : Iya langsung dibandingkan, 2 dengan 3 lalu 3 dengan 6 begitu 

Peneliti : Mengapa tidak dijadikan pecahan dulu? 

SS2 : Tidak tahu caranya 

Peneliti : Mengapa tidak tahu? 

SS2 : Lupa  

Peneliti : Kok bisa lupa apa tidak belajar? 

SS2 : Jarang 

Peneliti : Apakah adik menyukai materi pecahan ini? 

SS2 : Iya suka 

Peneliti : Ketika materi ini diberikan dikelas kamu konsentrasi atau tidak? 

SS2 : Kadang-kadang kak 

Peneliti : Mengapa konsentrasinya hanya kadang-kadang? 

SS2 : Di luar ramai kak 

Peneliti : Untuk operasi hitung bilangan bulat seperti penjumlahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian apakah sudah bisa? 

SS2 : Bisa kak 

Peneliti : Coba untuk 7 × 8 hasilnya berapa 

SS2 : 56 

Peneliti : Di kelas diajarkan tentang konsep pecahan atau tidak? 

SS2 : Diajarkan kak 

Peneliti : Biasanya sebelum materi ini di berikan sama gurunya diajarkan tentang 

operasi hitung pecahan atau tidak? 

SS2 : Iya kak 

Peneliti : Ngajar pecahannya pakai alat peraga atau tidak? 

SS2 : Pakai alat 

Peneliti : Setelah selesai mengerjakan kamu koreksi lagi atau tidak hasil 

jawabanmu? 

SS2 : Tidak kak 
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e. Wawancara SR1 

Peneliti : Maksud dari pecahan di jawaban adik ini bagaimana ya? 

SR1 : Saya tidak tahu lo kak, itu kemarin ngawur 

Peneliti : Syarat bilangan pecahan apakah adik tahu? 

SR1 : Tidak tahu  

Peneliti : Apakah adik tahu unsur apa saja yang ada dalam pecahan itu? 

SR1 : Tahu kak, ada pembilang dan penyebut 

Peneliti : Pembilang itu letaknya dimana? 

SR1 : Di atas per kak 

Peneliti : Syarat dari pecahan apakah adik tahu? 

SR1 : Sedikit kak 

Peneliti : Bisa disebutkan apa saja itu? 

SR1 : Penyebutnya tidak boleh nol begitu 

Peneliti : Apakah ada yang lain? 

SR1 : Udah kak itu saja yang saya tahu 

Peneliti : Untuk yang 
6

11
 ini apakah benar bukan pecahan? 

SR1 : Oh iya itu salah tulis kak 

Peneliti : Untuk nomor 3 ini maksud jawaban adik bagaimana ya? 

SR1 : Salah tulis kak itu harusnya yang a pecahan senilai dan yang b bukan 

pecahan senilai 

Peneliti : Cara yang adik gunakan seperti apa? 

SR1 : Lupa kak 

Peneliti : Lalu ini ada tanda panah dan angka ini untuk apa? 

SR1 : Tidak tahu  

Peneliti : Adik tahu apa tidak pecahan senilai itu seperti apa? 

SR1 : Tidak tahu 

Peneliti : Mengapa kok tidak tahu 

SR1 : Kurang memperhatikan kak 

Peneliti : Untuk nomor 5 ini cara yang adik gunakan seperti apa? 

SR1 : Yang 2 dibandingkan sama 3 lalu 3 sama 6 

Peneliti : Untuk nomor 6 ini cara yang adik gunakan seperti apa? 

SR1 : Dijadikan pecahan dulu lalu dibandingkan kak 

Peneliti : Untuk pecahan 
2

3
 ini milik siapa? 

SR1 : Punya Linda 

Peneliti : Berarti berdasarkan jawabanmu ini yang sisa lebih besar miliknya Ulfy 

ya? 

SR1 : Iya kak 

Peneliti : Lalu cara adik gunakan bagaimana untuk membandingkan pecahan? 

SR1 : Lupa kak caranya jadi cuma ngawur 

Peneliti : Kok bisa lupa mengapa? 

SR1 : Nggak saya pelajari lagi kak 

Peneliti : Apakah adik menyukai materi pecahan ini? 

SR1 : Tidak 

Peneliti : Mengapa kok tidak suka? 
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SR1 : Ya pokoknya tidak suka, susah soalnya 

Peneliti : Ketika materi ini diberikan dikelas kamu fokus atau tidak? 

SR1 : Sedikit 

Peneliti : Mengapa kok tidak fokus? 

SR1 : Ya kadang di temen-temen rame 

Peneliti : Temen-temen atau kamu yang ramai 

SR1 : Dua-duanya 

Peneliti : Untuk operasi hitung bilangan bulat seperti penjumlahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian apakah sudah bisa? 

SR1 : Kalau penjumlahan sama pengurangan bisa tapi kalau perkalian dan 

pembagian belum terlalu 

Peneliti : Mengapa kok belum terlalu bisa? 

SR1 : Belum dihafalkan 

Peneliti : Belum dihafalkan berarti apakah tidak belajar? 

SR1 : jarang 

Peneliti : Di kelas diajarkan tentang konsep pecahan atau tidak? 

SR1 : Iya  

Peneliti : Biasanya sebelum materi ini di berikan sama gurunya diajarkan tentang 

operasi hitung pecahan atau tidak? 

SR1 : Iya  

Peneliti : Ngajar pecahannya pakai alat peraga atau tidak? 

SR1 : Iya 

Peneliti : Setelah selesai mengerjakan kamu koreksi lagi atau tidak hasil 

jawabanmu? 

SR1 : Tidak dikoreksi 

Peneliti : Mengapa kok tidak dikoreksi? 

SR1 : Karena sudah waktunya pulang 

 

f. Wawancara SR2 

Peneliti  : Maksud dari pecahan di jawaban adik ini bagaimana ya? 

SR2 : Yang saya tahu hanya suatu bilangan begitu kak 

Peneliti  : Bilangan yang bagaimana? 

SR2 : Yang ada per nya 

Peneliti  : Bilangannya bebas atau bilangan tertentu saja? 

SR2 : Bebas 

Peneliti  : Selain itu apakah ada aturan lain yang menjadi syarat pecahan? 

SR2 : Tidak tahu 

Peneliti  : Apakah adik tahu unsur apa saja yang ada dalam pecahan itu? 

SR2 : Pembilang dan penyebut kak 

Peneliti  : Pembilang itu letaknya dimana? 

SR2 : Di atas per kak 

Peneliti  : Syarat dari pecahan apakah adik tahu? 

SR2 : Tahu kak 

Peneliti  : Bisa disebutkan apa saja itu? 

SR2 : Penyebut tidak boleh nol 
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Peneliti  : Apakah ada yang lain? 

SR2 : Udah kak itu saja yang saya tahu 

Peneliti  : Untuk yang kelompok pecahan dan bukan pecahan ini kenapa cuma disebutkan 

satu? 

SR2 : Kelewat kak itu kemarin belum saya koreksi 

Peneliti  : Untuk bilangan 
6

11
 dan 

6

1
 ini termasuk pecahan atau bukan? 

SR2 : Iya pecahan 

Peneliti  : Mengapa? 

SR2 : Karena penyebutnya tidak nol 

Peneliti  : Lalu maksud pecahan senilai tahu atau tidak? 

SR2 : Tidak 

Peneliti  : Untuk nomor 5 ini cara yang adik gunakan seperti apa? 

SR2 : Saya lupa cara membandingkan kak jadi langsung dibandingkan begitu saja 

Peneliti  : Langsung dibandingkan yan bagaimana? 

SR2 : Yang 2 dibandingkan sama 3 lalu 3 sama 6 

Peneliti : Lalu untuk nomor 6 caranya bagaimana? 

SR2 : Punya Ulfy sisa 3 jadi lebih besar 

Peneliti : Langkah membandingkan pecahan tahu tidak? 

SR2 : Tidak kak 

Peneliti : Mengapa kok tidak tahu? 

SR2 : Tidak belajar 

Peneliti  : Nomor 6 ini pecahannya tidak ditulis? 

SR2 : Tidak tahu  

Peneliti  : Mengapa kok tidak tahu? 

SR2 : Karena kurang belajar kak 

Peneliti : Apakah adik menyukai materi pecahan ini? 

SR2 : Tidak  

Peneliti : Mengapa kok tidak suka? 

SR2 : Tidak suka saja kak pokoknya 

Peneliti  : Ketika materi ini diberikan dikelas kamu fokus atau tidak? 

SR2 : Kadang fokus kadang tidak 

Peneliti : Mengapa tidak fokus? 

SR2 : Karena sudah capek kak 

Peneliti  : Untuk operasi hitung bilangan bulat seperti penjumlahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian apakah sudah bisa? 

SR2 : Belum terlalu bisa 

Peneliti : Belum bisa karena apa? 

SR2 : Karena jarang latihan 

Peneliti  : Di kelas diajarkan tentang konsep pecahan atau tidak? 

SR2 : Diajarkan 

Peneliti  : Biasanya sebelum materi ini di berikan sama gurunya diajarkan tentang 

operasi hitung pecahan atau tidak? 

SR2 : Iya  

Peneliti  : Ngajar pecahannya pakai alat peraga atau tidak? 

SR2 : Iya pakai alat 
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Peneliti  : Setelah selesai mengerjakan kamu koreksi lagi atau tidak hasil jawabanmu? 

SR2 : Tidak 

Peneliti : Mengapa tidak diteliti? 

SR2 : Buru-buru soalnya waktunya pulang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


